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ABSTRAK 
 

UMKM di Indonesia adalah motor penggerak perekonomian Indonesia yang 

terkonsentrasi pada industri perdagangan, pangan dan olahan pangan, kayu dan produk kayu, 

produksi mineral non logam, dan tekstil dan garmen. PT SMF merupakan UMKM yang 

bergerak dalam industri garmen yang mengalami penurunan laba walaupun pendapatannya 

mengalami kenaikan. 

Mengacu pada masalah tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui akar 

permasalahan dan penyelesaian masalah yang tepat untuk PT SMF.  Penelitian ini 

memerlukan sebuah metode agar penelitian ini menjadi sistematis. Untuk menyesuaikan 

dengan isi dan tujuan penelitian kualitatif ini, metode deskriptif digunakan. Penelitian 

dengan metode ini menggambarkan mengenai suatu situasi yang terjadi dengan cara 

mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data untuk dapat menarik suatu kesimpulan. 

Data yang digunakan merupakan data primer dan sekuder, dengan teknik pengumpulan data 

observasi, wawancara, dan dokumentasi 

 Hasil dari pengumpulan dan pengolahan data menunjukkan bahwa beban tenaga 

kerja merupakan salah satu biaya terbesar yang harus ditanggung perusahaan. Biaya ini juga 

tidak efisien ditunjukkan dengan masih banyak pekerja yang menganggur saat jam kerja. 

Walaupun analisis yang menggunakan beberapa rasio keuangan pada PT SMF 

mengindikasikan kinerja keuangan yang cukup baik, langkah efisiensi biaya tenaga kerja 

yang dilakukan dengan menambahkan / mengganti job description dan melakukan 

penyesuaian gaji tenaga kerja tetap serta memperhitungan kapasitas kerja bagi freelancer 

(tenaga kerja tidak tetap), perlu diperhitungkan agar dapat meminimalisasi atau 

menghilangkan masalah penurunan laba yang dialami PT SMF. 

 

 

Kata Kunci: Efisiensi, Biaya Tenaga Kerja, Freelancer, Tenaga Kerja Tetap, Laba usaha, 

Kinerja Keuangan
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Dikutip dari online news cnnindonesia.com, dalam lima tahun terakhir, kontribusi 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) terhadap PDB semakin meningkat. 

Tingkat kontribusi sektor UMKM telah mencapai 60,34% terhadap keseluruhan total 

PDB Indonesia. Selain berkontribusi terhadap PDB, sektor UMKM juga telah 

membantu memerangi pengangguran di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari serapan 

tenaga kerja pada sektor UMKM yang mencapai 97,22 persen pada tahun 2016. Oleh 

karena hal tersebut, mengutip dari KOMPAS.com, UMKM di Indonesia dikatakan 

sebagai motor penggerak perekonomian dan menjadi fokus utama ekonomi dalam 

masa pemerintahan Presiden Joko Widodo. 

Sektor UMKM sendiri terdiri dari berbagai industri di dalamnya. Walaupun 

industri dalam sektor UMKM sangat beragam, ada beberapa industri yang menjadi 

konsentrasi UMKM di Indonesia. UMKM di Indonesia terkonsentrasi pada industri 

perdagangan, pangan dan olahan pangan, kayu dan produk kayu, produksi mineral 

non logam, dan tekstil dan garmen.  

PT SMF merupakan perusahaan UMKM yang bergerak dalam industri 

garmen dengan total aset sebesar Rp250,000,000 dan omzet (laba bruto) di tahun 

2016 sebesar Rp1,335,146,396,-. Perusahaan ini termasuk kedalam perusahaan 

UMKM yang tergolong kecil bila dilihat dari total jumlah aset dan juga omzet nya. 

Menurut situs goukm.id, pembagian UMKM dapat dilihat dari tabel di bawah ini : 

Tabel 1. 1  

Kriteria UMKM Berdasarkan UU no 20 Tahun 2008 

 Asset Maksimum Omzet Maksimum 

Mikro Rp50.000.000 Rp300.000.000 

Kecil Rp50.000.000 – Rp500.000.000 Rp300.000.000 – Rp2.500.000.000 

Menengah Rp500.000.000 – Rp10.000.000.000 Rp2.500.000.000 – Rp50.000.000.000 

Sumber : situs internet goukm.id 
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Bapak Ferry selaku owner PT SMF telah merintis bisnis ini sejak tahun 2001 

silam. Bisnis garmen yang berlokasi di daerah Bandung Selatan ini lebih berfokus 

pada pembuatan pakaian bayi. Walaupun telah enam belas tahun berdiri, PT SMF 

belum memiliki laporan keuangan bulanan yang terstandardisasi (masih dalam 

bentuk bon) meskipun laporan keuangan per-tahun sudah ada.  

Setelah penulis melakukan wawancara langsung dengan owner bisnis ini dan 

mendapati adanya penurunan profit atau laba bersih di tahun 2016. Hal ini 

merupakan sebuah anomali karena setelah penulis meneliti data-data keuangan yang 

ada, penulis mendapati adanya peningkatan omzet atau laba kotor perusahaan 

(penjualan – HPP). Disamping hal tersebut, persaingan dalam pasar pun menjadi hal 

yang sangat berpengaruh dalam kegiatan bertransaksi (jual – beli). Pada tahun-tahun  

sebelumnya pengusaha yang memasuki bidang bisnis ini dapat dikatakan relatif 

sangat kecil jumlahnya. Namun, dalam dua tiga tahun belakangan ini, mulai banyak 

pelaku bisnis yang mencoba masuk ke dalam industri garmen sejenis sehingga 

persaingan pasar pun semakin ketat. Oleh karena persaingan yang semakin ketat, 

Bapak Ferry melakukan beberapa usaha agar tetap dapat bersaing di pasaran, seperti 

mengikuti pameran dan menjaga kualitas produk dengan lebih baik lagi. Semua hal 

tersebut dilakukan demi menjaga perusahaannya tetap dalam kondisi yang baik dan 

mampu mensejahterakan pemilik dan pekerjanya. Dengan cara ini juga, PT SMF 

dapat meningkatkan pendapatannya. 

Usaha-usaha yang telah dilakukan nampaknya belum memberikan dampak 

yang baik bagi perusahaan pada tahun 2016, karena di tahun 2016 ini pendapatan 

perusahaan memiliki kenaikan, namun profit atau laba bersih sebelum pajak 

perusahaan ini menurun di bulan-bulan terakhir (merugi). Bisa kita lihat dari grafik 

di bawah ini: 
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Grafik 1. 1  

Perbandingan Laba Kotor dengan Laba Bersih Tahun 2016 

 

Sumber : Laporan Laba/Rugi PT SMF 2016 

 

Dari Grafik 1.1 kita dapat melihat bahwa kondisi laba bersih pada Februari 

terlihat stagnan walaupun kondisi laba kotor mengalami kenaikan dari bulan 

sebelumnya, juga pada bulan Oktober, November, dan Desember terjadi penurunan 

profit walaupun laba kotor yang terjadi mengalami kenaikan. Hal ini menjadi 

masalah yang perlu kita tinjau ulang. Pokok permasalahan yang menjadi penting 

dalam kasus PT SMF adalah mengapa hal tersebut dapat terjadi dan langkah apa 

yang mungkin untuk dilakukan oleh perusahaan. 

Peneliti meninjau lebih dalam laporan keuangan PT SMF yang telah diolah 

dan menemukan bahwa adanya biaya usaha atau beban usaha yang tidak bergerak 

selaras dengan kenaikan atau penurunan laba. 
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Grafik 1. 2  

Perbandingan Laba Kotor, Laba Bersih, dan Beban Usaha 

 

Sumber : Laporan Laba/Rugi  PT SMF 2016 

 

Dari Grafik 1.2 di atas, terlihat bahwa beban yang cenderung tetap setiap 

bulannya sehingga seperti pada bulan Mei laba bersih yang diterima perusahaan 

mengalami penurunan. Pada bulan Oktober sampai Desember beban perusahaan 

mengalami fluktuasi yang menyebabkan perusahaan merugi. Keadaan  ini 

memperlihatkan adanya ketidakefisienan beban usaha yang harus segara diatasi demi 

menjaga kelangsungan perusahaan.  

Setelah melihat adanya fluktuasi biaya atau beban usaha tersebut, efisiensi 

biaya atau beban usaha merupakan solusi  yang owner anjurkan kepada peneliti 

karena sangat memungkinkan demi meningkatkan profit atau laba bersih perusahaan. 

Dengan mengefisienkan biaya yang ada maka pengurang bagi laba kotor akan 

mengecil sehingga hal tersebut akan memperbesar laba bersih atau profit perusahaan 

PT SMF. 

Langkah efisiensi yang akan diambil dari hasil diskusi antara owner dan 

penulis sebagai tindak lanjut dari permasalahan ini adalah efisiensi di bagian tenaga 

kerja dengan pertimbangan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut 

laporan keuangan per tahun bisa kita lihat dari grafik 1.3, di bawah ini : 
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Grafik 1. 3  

Perbandingan Komposisi Biaya Perusahaan PT SMF 

 

Sumber : Laporan Laba/Rugi  PT SMF 2016 

 

Bisa kita lihat dari Grafik 1.3 bahwa biaya yang terjadi paling besar adalah 

biaya untuk Harga Pokok Produk (HPP). Biaya HPP terbagi menjadi biaya bahan 

baku dan jasa makloon. Biaya-biaya tersebut tidak dapat diefisiensikan karena 

perusahaan memilih untuk menajaga kualitas bahan dan material agar menghasilkan 

produk dengan kualitas sangat baik, serta harga makloon yang sudah ditentukan oleh 

penyedia jasa makloon.  

Biaya terbesar berikutnya adalah biaya administrasi sebesar 27% dari total 

biaya.  Biaya tersebut bila di – breakdown lebih lanjut maka akan didapatkan 6 biaya 

terbesar dan biaya – biaya lainnya. Grafik pie chart di bawah ini akan menunjukan 

komposisi biaya – biaya tersebut : 
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Grafik 1. 4  

Perbandingan Komposisi 6 Biaya Administrasi Terbesar 

 

Sumber : Laporan Laba/Rugi  PT SMF 2016 

 

Dari Grafik 1.4 kita dapat mengetahui bahwa enam biaya terbesar merupakan 

biaya upah freelance, diikuti oleh gaji karyawan, biaya sewa, biaya penyusutan 

perlengkapan, biaya penyusutan inventaris, biaya bahan bakar kendaraan, dan biaya 

– biaya lainnya. Biaya – biaya lain yang berkontribusi sebesar 4% pada total biaya 

administrasi perusahaan ini adalah biaya telekomunikasi, biaya alat tulis, biaya 

rumah tangga perusahaan, biaya administrasi bank, biaya obat-obatan, biaya LPG, 

biaya listrik, biaya sewa, biaya PBB, biaya izin dan iuran, serta biaya pemeliharaan 

bangunan, inventaris, dan peralatan. 

Dari keenam biaya tersebut, biaya yang paling mungkin untuk diefisiensikan 

adalah biaya tenaga kerja (gaji karyawan dan upah freeflance). Oleh karena hal 

tersebut, owner dan penulis memilih untuk melakukan efisiensi pada biaya tersebut.  

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

memilih judul : “Peranan Biaya Tenaga Kerja Tidak Tetap Dalam Kinerja 

Keuangan PT SMF”  

 

 

     Upah 
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     Sewa 
9% 
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Perlengkapan 
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     Penyusutan 
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     Bahan Bakar 
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1% 

lain-lain 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT SMF selama tahun 2016? 

2. Bagaimana komposisi biaya usaha PT SMF yang ditinjau melalui analisa 

common size? 

3. Bagaimana usulan efisiensi biaya untuk perusahaan PT SMF? 

4. Bagaimana dampak efisiensi biaya usaha terhadap kinerja keuangan  

PT SMF? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja keuangan PT SMF selama tahun 2016. 

2. Mengetahui komposisi biaya usaha PT SMF yang ditinjau melalui analisa 

common size. 

3. Mengetahui usulan efisiensi biaya untuk perusahaan PT SMF. 

4. Mengetahui dampak efisiensi biaya usaha terhadap kinerja keuangan  

PT SMF. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai berikut: 

1. Penulis dapat mengetahui dan menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama 

masa perkuliahan di dunia kerja sesungguhnya dan dapat menambah 

wawasan mengenai topik yang diangkat melalui pengamatan atau analisis 

secara langsung. 

2. Bagi Perusahaan PT SMF yang mendapatkan manfaat dari kesimpulan dan 

saran yang diberikan oleh penulis melalui penelitian ini yang memungkinkan 

perusahaan untuk dapat memajukan atau meningkatkan kinerja 
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perusahaannya semakin efektif dan efisien sehingga mencapai tujuannya 

dengan baik. 

3. Bagi pembaca agar dapat menambah wawasan dan menemukan jawaban 

yang dicari ketika membaca karya ini. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Manajemen keuangan adalah salah satu bidang dari manajemen yang sangat penting 

karena keuangan mempengaruhi hampir seluruh keputusan dalam setiap aspek bisnis. 

Salah satu peran manajemen keuangan adalah mengatur keluar masuknya uang 

dalam perusahaan. Akan tetapi peran yang lebih penting adalah memastikan 

pemanfaatan uang yang ada baik secara individual maupun skala bisnis agar kinerja 

keuangan yang baik dapat tercapai. Kinerja keuangan merupakan cerminan tingkat 

kesehatan perusahaan yang dapat dilihat dari prestasi yang telah dicapai perusahaan 

dalam suatu periode tertentu (Sutrisno, 2017:53). Oleh karena itu, laporan keuangan 

menjadi faktor penting yang harus dimiliki suatu perusahaan karena informasi 

mengenai keuangan dan kinerja perusahaan didapatkan dari laporan tersebut.  

Perusahaan yang memiliki sistem laporan keuangan yang sistematis akan 

menguntungkan pengguna laporan tersebut dan perusahaan itu sendiri. Menurut 

Sundjaja, Barlian, Sundjaja (2013:115) pengertian laporan keuangan adalah “laporan 

yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat 

komunikasi antar data keuangan/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan dengan data-data aktivitas tersebut”. 

Akan tetapi, untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja keuangan 

perusahaan, laporan keuangan sendiri harus dianalisis. Selain untuk mengetahui 

kinerja perusahaan, analisis laporan keuangan juga berfungsi untuk mengetahui 

masalah, menggali informasi tak kasat mata, dan juga memberikan informasi untuk 

pengambilan keputusan. “Analisis laporan keuangan adalah penguraian pos-pos 

laporan keuangan sehingga dapat menjadi unit informasi yang lebih kecil dan 

melihat hubungan yang bersifat memiliki makna (signifikan) antara satu dengan yang 

lain baik antara data kuantitatif dan non kuantitatif” (Harahap, 2009:190). 

Ada beberapa teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis common size, analisis arus kas, dan analisis 
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rasio keuangan. Tujuan dari analisis common size menurut Munawir (2014: 36) 

adalah mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktivitas terhadap total 

aktiva dan dapat digunakan untuk mengetahui komposisi pembiayaan dan struktur 

pembiayaan modal yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualan. Sedangkan 

analisis rasio digunakan untuk mengetahui relasi dari pos-pos tertentu yang terdapat 

di laporan keuangan (Kablan, 2013: 78). Analisis arus kas merupakan analisis untuk 

mengetahui penyebab berubahnya jumlah uang kas dan sumber serta penggunaan 

uang kas dalam kurun waktu periode tertentu. Analisis rasio digunakan dibagi 

menjadi rasio likuiditas, aktivitas, utang, dan profitabilitas.  

a. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang jatuh tempo. Ukuran dasar dari likuiditas 

adalah modal kerja bersih, rasio lancar, rasio cepat, dan rasio kas.  

1. Modal kerja bersih. Angka yang diperoleh dari perhitungan ini 

bermanfaat untuk pengendalian internal. Adapun formula modal kerja 

bersih adalah sebagai berikut: 

 

 

2. Rasio lancar. Alat pengukuran likuiditas yang diperoleh dengan 

membagi aktiva lancar dengan pasiva lancar. Formula rasio ini 

adalah: 

 

 

 

3. Rasio cepat. Perhitungan rasio cepat menyerupai rasio lancara hanya 

aktiva lancar dikurangi dengan persediaan karena persediaaan 

merupakan bagian aktiva lancar yang kurang liquid. Formula rasio ini 

adalah: 

 

 

Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar- Pasiva Lancar 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

 𝑷𝒂𝒔𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 
 

(1.2) 

(1.1) 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑪𝒆𝒑𝒂𝒕 =
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓− 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

 𝑷𝒂𝒔𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 
 

(1.3) 
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4. Rasio Kas. Rasio kas adalah rasio likuiditas yang paling menunjukan 

aktiva lancar perusahaan yang paling likuid dimana menghubungkan 

uang kas perusahaan serta setara kas dengan pasiva lancar. 

 

 

 

b. Rasio Aktivitas 

Menurut Sundjaja, Barlian, Sundjaja (2013: 182-184) mengenai rasio aktivitas 

adalah “Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui 

kecepatan beberapa perkiraan menjadi penjualan atau kas”. Rasio aktivitas menjadi 

penting karena pengukuran likuiditas tidak memadai jika hanya melihat pada 

perkiraan lancar. Perbedaan komposisi aktiva lancar dan utang lancar juga memiliki 

pengaruh yang berarti pada likuiditas yang sebenarnya. Rasio-rasio yang digunakan 

untuk mengukur aktivitas adalah: 

1. Perputaran Persediaan. Rasio ini mengukur aktivitas atau likuiditas 

dari persediaan perusahaan. Perputara persediaan memiliki arti jika 

dibandingkan dengan perputaran persediaan di masa lalu atau 

perusahaan lain dalam industri yang sama. Formula dari rasio ini 

adalah:  

 

 

2. Perputaran Piutang. Rasio ini mengukur perbandingan penjualan 

perusahaan dengan piutang yang belum ditagih. Dalam kasus tertentu 

ketika perusahaan mengalami kesulitan penagihan, makan rasio 

menjadi rendah. Kebijakan kredit dan prosedur penagihan yang baik 

akan menurunkan saldo piutang sehingga hasil rasio tinggi akan 

didapatkan. Formula rasio ini adalah: 

 

 

atau 

 

 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏 =
𝑯𝑷𝑷

 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏
 

 
 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 

 
 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 =
𝟑𝟔𝟎

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒕𝒂𝒈𝒊𝒉
 

 
 

(1.5) 

(1.6) 

(1.7) 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑲𝒂𝒔 =
𝑲𝒂𝒔 + 𝑺𝒆𝒕𝒂𝒓𝒂 𝑲𝒂𝒔

 𝑷𝒂𝒔𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 

 
 

(1.4) 
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3. Rata-rata Periode Tagih merupakan jumlah dari rata-rata waktu yang 

diperlukan untuk menagih piutang. Rasio ini memiliki manfaat dalam 

evaluasi kebijakan pinjaman dan kebijakan penagihan. Formula rasio 

ini adalah: 

 

 

atau 

 

 

 

4. Rata-Rata Periode Bayar merupakan jumlah rata-rata waktu yang 

diperlukan untuk membayar utang usaha. Formula rasio ini adalah: 

 

 

atau 

 

 

 

5. Perputaran Total Aktiva merupakan rasio yang menunjukan efisiensi 

perusahaan ketika penjualan dihasilkan menggunakan seluruh aktiva. 

Formula rasio ini adalah: 

 

 

 

c. Rasio Utang 

Analis keuangan memiliki kepentingan dengan utang jangka panjang sebab 

perusahaan wajib membayar pokok pinjaman beserta bunganya. Secara umum, 

semakin besar utang perusahaan yang digunakan dan memiliki kaitan dengan total 

aktiva, semakin besar pengaruh keuangannya. Pengertian pengaruh keuangan sendiri 

adalah hasil dan risiko yang ditimbulkan penggunaan beban tetap keuangan (seperti 

utang dan saham preferen). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒕𝒂𝒈𝒊𝒉 =
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓 𝒉𝒂𝒓𝒊
 

 
 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒕𝒂𝒈𝒊𝒉 =
𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒕𝒂𝒉𝒖𝒏𝒂𝒏/𝟑𝟔𝟎
 

 
 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒃𝒂𝒚𝒂𝒓 =
𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑼𝒔𝒂𝒉𝒂

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 𝒑𝒆𝒓 𝒉𝒂𝒓𝒊
 

 
 

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆 𝒃𝒂𝒚𝒂𝒓 =
𝑷𝒆𝒎𝒃𝒆𝒍𝒊𝒂𝒏 𝑻𝒂𝒉𝒖𝒏𝒂𝒏

𝟑𝟔𝟎
 

 
 

𝑷𝒆𝒓𝒑𝒖𝒕𝒂𝒓𝒂𝒏  𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 
 

 
 

(1.8) 

(1.9) 

(1.10) 

(1.11) 

(1.12) 
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pengaruh keuangan yang digunakan perusahaan, akan semakin besar pula hasil risiko 

yang diharapkan. 

Dalam rasio utang, penulis menggunakan pengukuran : 

1. Rasio Utang merupakan rasio yang mengukur besarnya total aktiva 

yang dibiayai oleh kreditur perusahaan. Semakin banyak uang 

kreditur yang digunakan untuk menghasilkan laba, rasio ini akan 

semakin tinggi hasilnya. Formula rasio ini adalah: 

 

 

d. Rasio Profitabilitas 

Alat yang umun digunakan untuk melakukan evaluasi profitabilitas dihubungkan 

dengan laporan laba/rugi yang setiap posnya dinyatakan dalam persentasi penjualan. 

Menurut Sundjaja, Barlian, Sundjaja (2013: 189-192), laporan laba/rugi dalam 

persentase umum mengandung unsur yang dinyakatan sebagai persentase penjualan 

sehingga memudahkan evaluasi hubungan antara pendapatan tertentu serta biaya 

dengan penjualan. Rasio yang dapat dibaca langsung dari laporan laba/rugi dalam 

persentase umum mengenai profitabilitas adalah: 

1. Marjin Laba Kotor merupakan ukuran persentasi setiap hasil sisa 

penjualan setelah harga pokok penjualan dibayarkan. Semakin tinggi 

marjin ini, semakin baik dan secara relative semakin rendah harga 

pokok barang yang dijual. Formula rasio ini adalah: 

 

 

 

2. Marjin Laba operasi. Marjin ini merupakan ukuran persentase dari 

setiap hasil sisa penjualan setelah semua biaya dan pengeluaran lain 

dikurangi, kecuali labar bersih yang dihasil dari setiap rupiah 

penjualan, bunga, dan pajak. Marjin ini mengukur laba yang murni 

dihasilkan dari kegiatan operasi tanpa mengikutsertakan beban 

keuangan (bunga) dan beban pemerintah (Pajak). Formula rasio ini 

adalah: 

 

 

𝑴𝒂𝒓𝒋𝒊𝒏 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑲𝒐𝒕𝒐𝒓 =
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏−𝑯𝑷𝑷

 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 = 

𝒍𝒂𝒃𝒂 𝒌𝒐𝒕𝒐𝒓

 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

 

𝑴𝒂𝒓𝒋𝒊𝒏 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

 𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

 
 

𝑹𝒂𝒔𝒊𝒐 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 
 

 
 

(1.13) 

(1.14) 

(1.15) 
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. 

3. Hasil Atas Total Aset (HAA) atau Return on Assets (ROA) adalah 

ukuran keseluruhan keefektifan manajemen dalam menghasilkan laba 

dengan aktiva yang ada. Semakin tinggi hasil dari rasio ini maka 

semakin efektif manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Formula rasio ini adalah: 

 

 

 

4. Hasil Atas Ekuitas (HAE) atau Return on Equity (ROE) adalah ukuran 

hasil yang didapatkan pemilik (pemegang saham biasa dan preferen) 

atas investasi di perusahaan dengan keterangan jika semakin tinggi 

 

 

Setelah analisis laporan keuangan dilakukan, maka kinerja perusahaan dapat 

diketahui. Hal tersebut penting untuk dilakukan karena tujuan dari setiap perusahaan 

adalah laba atau keuntungan yang maksimal. Dalam tujuannya mencapai keuntungan 

maksimal atau laba, efisiensi penting untuk dilakukan. Efisiensi sendiri dapat 

diartikan sebagai “doing things right, and effectiveness means doing the right thing” 

(Siudek, 2008: 150). Efisiensi merupakan perbanding antara output dengan input 

yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu kegiatan dapat dikatakan 

efisien secara ekonomi jika economical benefits-nya lebih tinggi dari cost yang 

ditimbulkan. 

Akan tetapi, dalam kenyataannya perusahaan seringkali menghadapi masalah 

atau hambatan dalam mencapai laba yang maksimal.  Dalam tujuan mencapai laba 

yang maksimal, ada dua faktor yang harus diperhatikan yaitu faktor pembentuk laba 

yang terdiri dari pendapatan dan juga biaya. Supriyono (2011:14) menjabarkan 

pengertian biaya menjadi dua pengertian, yaitu expense dan cost. “Expense adalah 

biaya yang dikonsumsi atau dikorbankan dalam tujuan memperoleh pendapatan 

(revenue) dalam suatu periode akuntansi tertentu sedangkan cost adalah jumlah 

dalam rangka pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan yang dapat 

diukur dalam satuan uang, baik pada saat harga perolehan telah terjadi maupun saat 

𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 𝑨𝒕𝒂𝒔 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
 

 
 

𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 𝑨𝒕𝒂𝒔 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒔𝒖𝒅𝒂𝒉 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

 
 

(1.16) 

(1.17) 
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harga perolehan akan terjadi”. Biaya sendiri terdiri dari berbagai macam jenis, salah 

satunya adalah biaya tenaga kerja 

Dalam dunia bisnis dengan persaingan yang ketat, mendapatkan pendapatan 

sebesar-besarnya tidaklah mudah. Oleh karena itu, efisiensi dapat dilakukan dengan 

efisiensi biaya sehingga laba maksimal dapat  tercapai.  

Penulis berharap dapat memberikan hasil yang menunjukkan masalah yang 

harus diselesaikan dan juga kekurangan yang harus diperbaiki oleh perusahaan. Di 

sisi lain, penulis pun berharap untuk memberikan hasil yang dalam menunjukkan 

kelebihan dan keunggulan yang harus dipertahankan dan ditingkan perusahaan. 

Selain itu, hasil analisis diharapkan dapat membantu perusahaan dalam evaluasi 

tindakan dan keputusan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan dan 

terus meningkatkan kinerja keuangannya di masa-masa mendatang.  

Berikut merupakan penjabaran kerangka pemikiran skripsi ini yang dibuat 

oleh penulis :  
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Kinerja Keuangan 

Analisis Laporan Keuangan  

Analisis Rasio 
Keuangan : 

 Rasio Likuiditas 
 Rasio Aktivitas 
 Rasio 

Profitabilitas 
 Rasio Utang 

Analisis Common 
Size : 

 Laba Rugi 
Common Size 

 Neraca Common 
Size 

Analisis Arus Kas 

Alternatif Efisiensi Biaya 

Perbandingan Kondisi 
Perusahaan Setelah dan 

Sebelum Alternatif 

Kesimpulan 
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